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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Dalam dunia pendidikan tidak terlepas dari prosemhielajaran. Di
dalam PBM terdapat kunci-kunci bagaimana supayaasgoguru dalam
mengajar peserta didik bisa sesuai dengan apadisrginkan oleh pengajar
maupun oleh lembaga yang terkait. Dalam PBM juga yahg dinamakan
metode, media dan pendekatan dalam pembelajaranyaseni adalah
bertujuan bahwa pesan yang disampaikan oleh gulamdaroses belajar
mengajar bisa di terima oleh anak dengan baik dsmrhenghasilkan tujuan

yang optimal.

Seorang guru atau pendidik hendaknya mampu mendi#m
menggunakan pola atau cara pembelajarannya dengén dan benar
sehingga dalam hal ini, seorang guru maupun andik dapat memperoleh
kondisi belajar yang lebih rilek, meningkatkan segat dan konsentrasi
dalam proses belajar mengajar. Di mulai dari hadkln peneliti tertarik
mengadakan penelitian terhadap penerapan metodeondeasi terkait

sebagai upaya meningkatkan etika pergaulan siswa.

Sementara itu, anak sekolah dasar dan madrasah utérkan
pembelajaran secara langsung dalam setiap pemiaelaya, sebagaimana
diungkapkan oleh Edga Dale yang dikutip oleh Dimglah Mudjiono bahwa
belajar yang paling baik adalah belajar melaluigagsaaman langsung. Dalam
belajar melalui pengalaman langsung siswa tidaledsk mengamati, tetapi
menghayati, terlibat langsung dalam perbuatan dartamggung jawab
terhadap hasilnya.

Dengan demonstrasi sebagai metode mengajar dinaksubahwa

seorang guru, orang luar yang sengaja diminta, siwa sekali pun dapat

! Dimyati dan Mudjiono,Belajar dan Pembelajaran(Jakarta: Penerbit Rineka Cipta,
1999), him. 45



memperlihatkan pada seluruh kelas suatu proseslnyss bagaimana cara
bekerjanya sebuah printer. Metode Demonstrasi hdsdauah metode yang
bersifat Ekspositori atau metode belajar yang tareiemberi dan menerima
(guru memberi ilmu kepada murid). Metode ini cukefektif karena

membantu para murid untuk memperoleh jawaban dengargamati suatu
proses atau peristiwa tertentu, dimana keaktifasdriya lebih banyak dari
pihak guru.

Dengan metodologi eksperimen, dimaksudkan bahwa gtau siswa
mencoba mengerjakan sesuatu serta mengamati prasebasil percobaan
itu. Jika dalam metode demonstrasi, keaktifan ldd@hyak dari pihak guru,
metode eksperimen langsung melibatkan para siswakol@n percobaan
untuk mencari jawaban terhadap permasalahan yangdn.

Dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidiasional, bab
| pasal 1 ayat 1 dijelaskan bahwa: “Pendidikan adalsaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar agartpelidik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&oat spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecandaskhlak mulia dan
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakangsa dan negara”

Dari rumusan tersebut dapat dinyatakan bahwa tujizainpendidikan
salah satunya adalah mempertinggi akhlak muliai(pekierti luhur). Hal ini
membuktikan bahwa pemerintah sangat mengharapkaadie lembaga
pendidikan manapun di Indonesia untuk membantu ujemya program
tersebut sehingga akan terbentuk generasi Indoryasig mempunyai budi
pekerti luhur. Sejalan dengan konsep Islam, makadigdikan budi pekerti
merupakan hal yang sangat penting. Dalam Islam pekierti sering disebut

dengan akhlak. Karena secara etimologi arti kati pekert’ dan akhlak

2 Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2@®8ang Sistem Pendidikan
Nasional (Semarang: Aneka limu, 2003), him. 4

® Budi pekerti artinya tingkah laku, perangai, akhiim Penyusun Kamus Pusat
BahasaKamus Besar Bahasa Indonesiat. |, (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), him. 170



itu sama, keduanya hanya berbeda sumber bahasajgiakata akhlak
berasal dari bahasa arab, sedangkan budi pekeréisddedari bahasa
Indonesia. Kata akhlak merupakan bentuk jamak kdete khulk yang berarti

budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiaDalam ensiklopedi
pendidikan dikatakan bahwa akhlak adalah budi pekeatak, kesusilaan
(kesadaran etik dan moral) yaitu kelakuan baik yarggupakan akibat dari
sikap jiwa yang benar terhadap kholiknya dan sesaamusid

Pada hakikatnya khulk (budi pekerti) atau akhldehasuatu kondisi
atau sifat yang telah meresap dalam jiwa dan mekguatibadian hingga dari
situ timbullah berbagai macam perbuatan dengan spoatan dan mudah
tanpa dibuat-buat dan tanpa memerlukan pemikirgmabAa dari kondisi
timbul kelakuan yang baik dan terpuji menurut pagden syari’at dan akal
pikiran, maka ia dinamakan budi pekerti mulia debadiknyd.

Pembinaan akhlak mulia harus ditanamkan kepadauselapisan dan
tingkatan masyarakat, mulai dari tingkat atas sark@dapisan bawah. Dari
lapisan atas itulah yang pertama wajib memberikatatian yang baik pada
masyarakat dan rakyatnya. Tetapi manakala para np@mi memberikan
contoh yang buruk, maka akan berlaku pepatah: tkglau kencing berdiri,
murid akan kencing berlari. Andaikata guru kenchbegdiri, niscaya murid
akan kencing menari-nafi” Orang pintar yang tak berakhlak (budi pekerti
yang luhur) akan berbahaya namun orang yang begmldrti luhur tetapi
tidak pintar juga kurang berguna. Itulah manusiagyakan menyelamatkan
dirinya, keluarga, bangsa, dan negaranya. Namuaokuntiencapai yang

demikian, tidak bisa dibiarkan tumbuh sesukanyapédu tuntunan yang

* Akhlak artinya budi pekerti, kelakuan, (Tim Penynskamus Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indoedisia?, (Jakarta: Balai Pustaka, t.th,)
him.17

® Asmaran, AsPengantar Studi Akhlakjakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), cet.
I, him. 1

® Ibid, him. 2

" Ibid, him. 2

® Ibid.



disebut sebagai pendidikan. Ki Hadjar Dewantaragiematkan pendidikan
itu sebagai pemeliharaan bagi tumbuh berkembangmgamnar

Untuk mencapai manusia Indonesia yang berkualdds ynanusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan YME, menurutZBkiyah Daradjat
hanya mungkin lewat pendidikan agatfa.

Pendidikan agama yang meliputi qur'an dan hadiggdat dan Akhlak,
figih dan sejarah kebudayaan Islam di madrasah yhjaglikan landasan
pengembangan nilai spiritual, jika dilakukan dendpaik maka kehidupan
masyarakat akan lebih baik.

Pendidikan Aqgidah Akhlak di MI sebagai bagian im&tgdari
pendidikan, agama, memang bukan satu-satunya faktog memerlukan
dalam pembentukan watak dan kepribadian peserti, didtapi secara
substansial mata pelajaran Agidah Akhlak adalah ifkerkontribusi dalam
memberikan motivasi kepada peserta didik untuk neghgiikan nilai-nilai
keyakinan keagamaan (tauhid) dan akhlaqul karinaddina kehidupan sehari-
hari.

Pendidikan Agidah dan Akhlak adalah upaya sadabeéaencana dalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahamenghayati, dan
mengimani Allah SWT, dan menaati-Nya dalam perilAkhlak mulia dalam
kehidupan sehari-hari melalui kegiatan bimbinga®ngajaran, latihan,
penggunaan dan pembiasaan. Dalam kehidupan maayamtkg majemuk
dalam bidang keagamaan, pendidikan ini juga diamalgada Agidah di satu
sisi dan peningkatan toleransi serta saling memghtrdengan penganut
agama lain dalam rangka mewujudkan kesatuan daatpan bangsa.

Pergaulan anak dengan lingkungan sosial (teman yagbguga
berpengaruh terhadap perhatian anak dalam meldé@samgaran agamanya.

Jika teman-temannya pergi mengaji, mereka akannilartgaji, temanya rajin
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° Ki Hadjar Dewantaraarya Bagian |, Pendidikar(Yogyakarta: MLPTS, 1977), him.

10 zakiyah DaradjatPendidikan Agama Dalam Pendidikan Mentélakarta : Bulan

Bintang, 1982), Cet. IV, him. 27



salat jamaah ke masjid atau mushola juga akan semé pergi ke tempat
ibadah tersebut. Untuk itu, harus ada kontrol deang tua dalam mengamati
pergaulan anaknya. Sebab apabila kelompok anakngaypakan kelompok
yang tidak baik, dikhawatirkan akan mempengaruhrafitas anak kearah
negatif.

Al-Ghazali menegaskan bahwa usaha untuk melatik-anak agar
mereka memperoleh akhlak yang mulia termasuk hayyamat penting.
Seorang anak adalah amanat yang diberikan oleth Alait kepada orang
tuanya. Hatinya yang suci adalah bagaikan mutisaagyyang belum
dibentuk. Karena itu, dengan mudah saja ia menesggala bentuk rekayasa
yang ditujukan kepadanya. Jika dibiasakan melakukabaikan dan
menerima pengajaran yang baik, ia akan tumbuh dgedasam keadaan baik
dan bahagia, dalam kehidupannya di dunia dan akidan kedua orang
tuanya, gurunya serta pendidikannyapun ikut pulamenma pahala yang
disediakan baginya. Tetapi jika dibiasakan kepadgrerbuatan yang buruk
atau ditelantarkan seperti halnya hewan yang harkel tak menentu,
niscaya ia akan sengsara dan binasa, dosanya gklanl juga oleh kedua
orang tuanya, walinya atau siapa saja yang berntemgggawab atas
pendidikannya?

Oleh karena seorang anak siap menerima pengarphrapari orang
lain, maka pendidikan akhlak harus dimulai sejatk siekali. Sejak awal anak
harus dihindarkan dari lingkungan yang jelek darstmdiasuh dan disusui
oleh wanita yang shalihah, kuat dalam melaksanajaan agama, dan tidak
makan kecuali yang halal sdfa. Kemudian pada saat kemampuan
membedakan antara yang baik dan butakiyiz mulai muncul dalam diri
anak, perhatian harus lebih ditingkatkan lagi untogmastikan bahwa ia
mengaitkan nilai kebaikan dengan hal-hal yang memiaaik dan nilai

keburukan kepada hal-hal yang memang buruk (asosiai.

1 Al-Ghazali,Ihya Al-GhazaliTerj. Ismail Ya’kub, (Jakarta: Cv. Faisan, 1988dJ
IV, hal. 193
2 Ibid



Apabila dasar dari keagamaan telah sedikit darpdilan maka akan
terjadi banyak kejahatan dan tindak kriminal yangrugikan banyak orang.
Begitu pula tayangan yang ada di layar kaca (telegekarang ini banyak
yang kurang bahkan tidak mendidik sama sekali, fddritu yang sekarang
menjadi trend dan banyak ditiru oleh kalangan ana bahkan orang
dewasa sekalipun.

MI Miftahul Ulum Karangwotan Pucakwangi Pati mempanpeserta
didik yang cukup banyak, maka tugas guru dalam ménderkait dengan
etika pergaulan siswa sangatlah penting. Dalamkeaigl itulah, di Ml ini
banyak memberikan pembelajaran akidah akhlak banyskggunakan
metode demonstrasi.

Berdasarkan pengamatan peneliti, pelaksanaan pajatael di Ml
Miftahul Ulum Karang Wotan Pucakwangi Pati denganggunakan metode
demonstrasi, siswa dapat aktif mengambil bagiaeksgerimen untuk dirinya
sendiri. Siswa tidak hanya melihat seseorang mesg#an sesuatu
eksperimen tetapi juga dengan melakukan langsungmernperoleh
kepandaian-kepandaian yang diperlukan. Selain #iswa mendapat
kesempatan yang sebesar-besamya untuk melaksanakgkah-langkah
dalam cara-cara berpikir ilmiah. Ramalan-ramalaau ahipotesa-hipotesa
dapat diuji kebenarannya dengan mengumpulkan data-dasil observasi
kemudian menafsirkannya dan terakhir siswa membuat
kesimpulan.kesimpulan dari hasil observasi terseNaimun hal itu perlu
diteliti dan diuiji.

Sehingga dari uraian di atas, penulis bermaksudkuntengadakan
penelitian dengan judul “Upaya meningkatkan etikagpulan siswa dengan
menggunakan metode demontrasi dalam mata peldaidah Akhlak materi
akhlak mahmudah kelas IV semester | di Ml Miftalilum Karangwotan
Pucakwangi Pati periode 2010-2011".

B. PENEGASAN ISTILAH



Agar tidak terjadi kesalahanfahaman dalam memalpaduil diatas,
maka penulis perlu memberikan penegasan terlebihulua mengenai
beberapa istilah pada judul skripsi ini. Istilatiléd tersebut antara lain:

1. Etika
Teori etika adalah gambaran umum rasional mendekakat dan
dasar perbuatan dan keputusan yang benar sertsipgornsip yang
menentukan klaim bahwa perbuatan dan keputusaebtdrsecara moral
diperintahkan dan dilarang. Oleh karena itu penaelitetika selalu
menempatkan tekanan khusus terhadap definisi kekmegep etika,
justifikasi, dan penelitian terhadap keputusan oraekaligus
membedakan antara perbuatan atau keputusan yandavaburuk:®
2. Metode Demonstrasi
Secara etimologi, istilah metode berasal dari lahas
Yunani’Metodhos” Kata ini terdiri dari dua suku kata yaitmétha” yang
berarti melalui dantfodhos” yang berarti jalan atau cara untuk mencapai
tujuan’* Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia metode adatahyang
teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai maksiara kerja bersistem
untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan gunaapes tujuan
yang ditentukar®
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa
demonstrasi adalah peragaan atau pertunjukan @aagancelakukan atau
mengerjakan sesuatti.Menurut Abdul Ghafir, dalam buku metodologi

pendidikan agama demonstrasi merupakan metodektifeyang sangat

13 Majid fakhry, Etika Dalam Islam alih bahasa Zakiyuddin Baidawi, cet. ke-1,
(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1996), him.xv.

14 Armai arief,Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Isla@akarta: Ciputat Pers,
2002), him. 40

!5 Departemen Pendidikan dan Kebudaydémmus Besar Bahasa Indonegiandung:
Balai Pustaka, 1990) him. 652

'®bid., 221



efektif dalam membantu murid untuk mengetahui popelaksanaan
sesuatu dan unsur yang terkandung di dalamhya.

Metode demonstrasi merupakan metode mengajar Yyang
memperlihatkan bagaimana proses terjadinya sesdatana keaktifan
biasanya lebih banyak pada pihak gtftu.

Jadi yang dimaksud metode demonstrasi dalam skripsidalah
pelaksanaan metode dalam pembelajaran Akidah Akmiallalui proses
demonstrasi yang dilakukan oleh guru akidah aktdiall Miftahul Ulum
Pucakwangi Pati kepada peserta didiknya.

3. Agidah Akhlak

Pengertian agidah menurut Muslim Nurdin adalahdagiberasal
dari kata’agada-ya'qidu-aqdan”,yang berarti mengikat atau meyakii.
Jadi secara bahasa agidah berarti ikatan atau ikayakntara manusia
dengan Tuhan. Relevansi kata agidah berarti yargaue dihati, yang
bersifat mengikat dan mengandung perjanjian. Halidak lain dari apa
yang diyakini oleh hati sebagai ide yang benaru@edengan kenyataan)
atau ide yang baik (menghasilkan kebaikan bila dikam).

Sedang menurut istilah sebagaimana hadis Nabi Mofaain
SAW: *“Rasulullah SAW bersabda; iman ialah engkaucaya dengan
yakin kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitalbaki-Nya, utusan-
utusan-Nya, Hari akhir dan yakin kepada takdir kdak buruk”. (H. R.
Muslim).?°

Jadi kesimpulannya aqidah adalah segala daya dayaumtuk
memajukan bertumbuhnya aspek keyakinan dalam ariy ysebenarnya
tentang hakekat baik dan buruk. Sedangkan defakisiak menurut Al

Ghozali adalah

17 Abdul Ghafir, dkk. Metodologi Pendidikan AgaméSolo: Ramadhani, 1993), him. 82

18 R. Ibrahim,Perencanaan Pengajaratakarta: Rieneka Cipta, 1995), him. 107

19 Muslim Nurdin, dkk,Moral dan Kognisi Islam(Bandung: Alfabeta, 1993), him. 77

2 Imam Abi Husain Muslim bin Hajaj Al Qusyairi Anriburry, Shahih MuslimJuz I,
(Semarang: Thoha Putra, t. th), him. 22



“Khulug (jamaknya akhlak) adalah ibarat (keteramgtentang
keadaan yang tertanam dalam jiwa, dari padanyamabut perbuatan-
perbuatan dengan gampang dan mudah tanpa memegakakiran dan
pertimbangan®!

Dengan demikian yang penulis maksudkan dengan pejatan
agidah akhlak adalah: usaha atau bimbingan seeatar leh orang
dewasa terhadap anak didik untuk menanamkan akamercayaan atau
keimanan terhadap keEsaan Allah SWT, yaitu keyakipanuh yang
dibenarkan oleh hati, diucapkan oleh lidah, danuglidkan oleh amal
perbuatan.

Selain itu pembelajaran agidah akhlak adalah ssddb bagian
dari mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yangirdigan sebagai
wahana pemberian pengetahuan, bimbingan dan peaggar kepada
siswa agar dapat memahami, meyakini dan menghkghénaran ajaran
Islam sehingga dapat membentuk prilaku-prilaku 8gisyang sesuai
dengan norma dan syariat yang ada.

4. Siswa Kelas VI

Pengertian siswa berdasarkan UU RI no 20 tahun 280tng
Sisdiknas dijelaskan bahwa yang dimaksud dengamasstau peserta
didik merupakan anggota masyarakat yang berusalegengangkan
potensi diri melalui proses pembelajaran yang tkaspada jalur, jenjang,
dan jenis pendidikan terterttiJadi, siswa kelas VI yang dimaksud ialah
peserta didik yang tercatat sebagai siswa keladi Wil Miftahul Ulum
Karangwotan Pucakwangi Pati periode 2010-2011.

5. MI Miftahul Ulum Karangwotan Pucakwangi Pati

Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Karangwotan Pusakgi

Pati merupakan tempat penelitian ini dilaksanalhdadrasah Ibtidaiyah

ini adalah sebuah lembaga pendidikan formal yatayafesekolah dasar

2 |mam Al GhazaliJhya’ Ulum Al-Din Juz IIl, (Beirut: Darul Fikri, 1997), him. 63
%2 UU RI no. 20 tahun 2003, tentarBistem Pendidikan NasiongBandung: Nuansa
Aulia, 2005), him. 11.
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(SD) di bawah naungan Departemen Agama RI yangldmesa di
Pucakwangi.
C. PERUMUSAN MASALAH

1. Bagaimana penggunaan metode demontrasi dalam mlajarpn Agidah
Akhlak materi akhlak mahmudah kelas IV semestei Mdl Miftahul
Ulum Karangwotan Pucakwangi Pati periode 2010-20117?

2. Adakah peningkatan etika pergaulan siswa dengamggoeakan metode
demontrasi dalam mata pelajaran Agidah Akhlak matekhlak
mahmudah kelas IV semester | di MI Miftahul Ulum rilagwotan
Pucakwangi Pati periode 2010-20117

D. MANFAAT PENELITIAN
Dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaatk bsecara teoritis
maupun secara praktis
1. Secara Teoritis
a. Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasarkdazanah dan
ilmu pengetahuan, khususnya ilmu Psikologi Islam
b. Mampu menambah khazanah keilmuan Psikologi Islaatand
memberikan pemahaman terhadap diri pribadi yangkaya tentang
kekerasan anak dalam lingkungan sosial, dan pdlghyang Islami.
2.Secara Praktis
a. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi pedomaangrtua dan
masyarakat dalam mengembangkan emosi positif anBkahkwangi
Pati sehingga bisa berakhlak yang baik serta bpartpagi diri sendiri,
agama dan bangsa.
b. Memberi motivasi orang tua agar lebih semangatndateembimbing
anak di Daerah Pucakwangi Pati sehingga budaya ke pada anak

terkikis demi kemajuan bangsa dan negara.
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E. TUJUAN PENELITIAN
Setiap mengadakan suatu penelitian, perlu tujuag jelas, agar dapat
memahamkan orang yang akan pembaca, maka penelitipomyai tujuan
melakukan penelitian ilmiah ini yaitu :

1. Untuk mengetahui bagaimana penggunaan metode dexsiotdalam mata
pelajaran Agidah Akhlak materi akhlak mahmudah &d\a semester | di
MI Miftahul Ulum Karangwotan Pucakwangi Pati pereo2010-2011.

2. Untuk mengetahui adakah peningkatan etika pergaslawa dengan
menggunakan metode demontrasi dalam mata pelafsgatah Akhlak
materi akhlak mahmudah kelas IV semester | di Mitéiul Ulum Karang
Wotan Pucakwangi Pati periode 2010-2011.



